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ABSTRAK

Yazella Agustia. 2017.Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Picture
And Picture terhadap Keterampilan Menulis Puisi di Kelas V SD Negeri 31
Pasar Ambacang Kota Padang.Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat siswa untuk menulis
puisi, siswa belum memahami bagaimana langkah-langkah dalam menulis puisi,
serta belum tepatnya pemilihan katayang digunakan dalam menulis
puisiAkibatnya berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Picture And Picture terhadap
keterampilan menulis puisi di kelas V SD 31 Pasar Ambacang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif  yang
berbentukeksperimen semu (quasi experimen).Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SDN 31 Pasar Ambacang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling, serta penentuan kelas
eksperimen dan kontrol dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas terhadap hasil
pretest menulis puisi. Maka berdasarkan nilai tersebut didapatkan hasil kelas V.B
dijadikan kelas eksperimen dan kelas V.A dijadikan kelas kontrol.Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes proses menulis yang
berupa unjuk Kkerja, uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan rumus t-test
yang didahului denganuji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Picture And
Picture terhadap keterampilan menulis puisi di kelas VV SD 31 Pasar Ambacang.
Hal ini dibuktikan dari hasilt-test dengan taraf signifikan 5% (0,05) diperoleh t
hitung (11,98) > t tabel (2,01) hal ini dikarenakan pada pembelajarannya
menggunakan media gambar yang diurutkan secara logis yang bisa membuka
skemata siswa dan membuat siswa cepat tangkap atas materi yang disampaikan
dan dengan menggunakan media gambar siswa juga lebih kuat mengingat konsep-
konsep atau bacaan terkait dengan gambar. Dilihat berdasarkan hasik t-test
tersebut menunjukkan keterampilan menulis puisi yang diperoleh kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol, ditunjukkan dari mean yang
diperolen kelompok eksperimen sebesar 80,81 dan mean yang diperoleh
kelompok kontrol sebesar 74,63.

Kata Kunci : Menulis puisi, model pembelajaran Picture And Picture
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan  menulis merupakan suatu bentuk  manifestasi
kemampuan dan keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh
pembelajaran bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan
membaca. Menulis dapat dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang paling
rumit diantara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Ini karena menulis
bukanlah sekedar menyalin kata-kata dan kalimat, melainkan juga
mengembangkan dan menuangkan pikiran-pikiran dalam suatu struktur tulisan
yang teratur. Rusyana (dalam Susanto, 2013:247) menjelaskan bahwa menulis
merupakan ~ kemampuan  menggunakan  pola-pola  bahasa  dalam
penyampaiannya secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan/pesan.
Sebagai bagian dari pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, keterampilan
menulis mempunyai peranan yang sangat penting dalam melatih siswa dalam
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Untuk itu di SD siswa
dituntut untuk memiliki kemampuan menulis. Di mana dalam pembelajarannya
menulis terbagi atas dua kelas yaitu kelas rendah (kelas 1,11 dan Il1) dan kelas
tinggi (kelas 1V,Vdan VI).

Siswa kelas rendah kemampuan menulis ditekankan pada kemampuan
siswa menulis kalimat-kalimat sederhana dengan huruf, dan cara menulis yang
benar. Sedangkan kemampuan menulis pada kelas tinggi diarahkan pada
berbagai bentuk tulisan yang dikenal dengan jurnal, narasi, puisi, deskripsi,

argumentasi, persuasi, ekspositori, dan sebagainya.Menulis puisi merupakan



salah satu materi pelajaran yang termasuk dalam aktivitas menulis karena
terdapat dalam kompetensi dasar salah satunya di kelas V yaitu kompetensi
dasar (KD) 8.3 menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat.KD di
atasmenuntut siswa untuk mampu menulis puisi bebas dengan menggunakan
pilihan kata yang tepat. Guru dalam menulis puisi harus memberikan
penjelasan kepada siswa tentang puisi dan memperhatikan unsur-unsur yang
terdapat di dalam puisi seperti pilihan kata/diksi, imajinasi, rima, serta yang
tidak luput dari perhatian guru adalah kebersihan dan kerapian siswa dalam
menulis puisi. Siswa akan bisa menulis puisi dengan benar dan pembaca akan
mudah memahami apa yang ingin disampaikan di dalam puisi yang telah
dibuat setelah guru memberikan penjelasan tentang puisi kepada siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 16 dan
18 November 2016 di kelas V SD Negeri 31 Pasar Ambacang bahwa
keterampilan menulis puisi siswa masih rendah, karena disebabkan oleh: (1)
guru tidak menyampaikan KD yang ingin dicapai, (2) guru kurang membuka
skemata siswa sebagai momentum permulaan pembelajaran, (3) guru kurang
melaksanakan  tahap-tahap  menulis  (pra  penulisan,penulisan, dan
pascapenulisan), (4) guru kurang memanfaatkan media sebagai objek menulis
puisi. Guru mengabaikan media dan hanya menyuruh siswa tanpa adanya alat,
baik fisik maupun non fisik yang dapat membantu siswa dalam menulis puisi,
sehingga hasil yang diharapkan kurang maksimal, (5) guru kurang menjelaskan
kepada siswa apa saja unsur-unsur dalam puisi, (6) guru kurang menanamkan

konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.



Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru berdampak kepada
siswa, antara lain: (1) siswa merasa pembelajaran menulis puisi membosankan
sehingga menyebabkan siswa kurang berminat untuk dapat menghasilkan
karya secara maksimal, (2) siswa kesulitan dalam menuangkan ide atau
gagasannya dalam bentuk tulisan dan kesulitan dalam mencari kata-kata yang
tepat untuk dirangkai menjadi sebuah puisi (3) siswa belum menggunakan
pemilihan kata (diksi) secara tepat sehingga isi puisi kurang bermakna dan
pesan yang akan disampaikan di dalam puisi kurang jelas, (4) kurangnya
imajinasi siswa dalam membuat puisi sehingga pembaca kurang bisa merasan
apa yang ingin disampaikan di dalam puisi tersebut.

Sehubungan dengan permasalahan yang penulis temukan, Fahrizah
(2014:3) dalam penelitiannya juga mengatakan:

Penyebab siswa kurang terampil dan berminat dalam menulis puisi
adalah dikarenakan siswa tersebut masih merasa kesulitan untuk
menuangkan ide atau gagasan dalam menulis puisi,siswa kurang
termotivasi dalam pembelajaran menulis puisi. Adapun pemanfaatan
media yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran kurang
bervariasi, guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional
dalam pembelajarannya, sehingga membuat siswa menjadi pasif, jenuh,
dan tidak dapat membangkitkan motivasi siswa untuk mengikuti
pembelajaran tersebut.

Kemudian Putri (2014:2) dalam penelitiannya mengemukakan beberapa
masalah dalam menulis puisi :

1) Siswa kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasannya dalam
bentuk tulisan dan kesulitan dalam mencari kata-kata yang tepat untuk
dirangkai menjadi sebuah puisi, 2) guru menggunakan metode ceramah
dalam pembelajaran menulis puisi. Pembelajaran dengan metode
ceramah ini menyebabkan siswa merasa sulit dalam menulis puisi.



Berdasarkan permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan siswa dalam menulis puisi masih rendah. Hal ini terlihat dari
kurangnya minat siswa untuk menulis puisi, siswa belum memahami
bagaimana langkah-langkah dalam menulis puisi, serta belum tepatnya
pemilihan kata (diksi), imajinasi serta rima yang digunakan siswa dalam
menulis puisi. Akibatnya berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Seperti puisi yang ditulis siswa berikut :
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Gambar 1. Hasil puisi siswa
Salah satu upaya untuk mewujudkan pembelajaran bahasa Indonesia
dari paparan di atas adalah, guru hendaknya kreatif memilih model
pembelajaran yang tepat dengan materi yang akan disampaikan, sehingga

tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.



Sejalan dengan pendapat Rusman (2011:133) bahwa “Model
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih
model pembelajaran yang sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikannya.” Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan
yang kreatif dan mampu menciptakan suasana belajar kondusif salah satunya
dengan memilih model pembelajaran yang tepat sehingga masalah tersebut
dapat diatasi dan tujuan pembelajaran dapat dicapai.

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan di atas penulis
berpendapat bahwa salah satu tindakan yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran. Maka
penulis tertarik menggunakan model picture and picture. Model picture and
picturemerupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok dengan menggunakan media gambar yang dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan yang logis. Model picture and picture ini siswa
diajak secara sadar dan terencana untuk mengembangkan interaksi diantara
mereka agar bisa saling asah, saling asih dan saling asuh.

Winarni pada penelitiannya mengatakan “Model Pembelajaran Picture
And Picture adalah pembelajaran yang mengunakan media gambar dan
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis. Biasanya gambar yang
dirangkai atau dipasang berupa gambaran yang scenario cerita atau bahan ajar
yang menjadi materi pembelajaran yang akan disampikan kepada siswa.”

Selanjutnya menurut Huda (2014:239) keuntungan model pembelajaran

picture and pictureadalah :



(1) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, (2) siswa
dilatih berpikir logis dan sistematis, (3) siswa dibantu belajar berpikir
berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan
kebebasan siswa dalam praktik berpikir, (4) memotivasi siswa untuk
belajar semakin dikembangkan, (5) siswa dilibatkan dalam perencanaan
dan pengelolaan kelas.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan penulis diberikan

kesempatan untuk melakukan penelitian maka penulis akan melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Picture

And PictureTerhadap Keterampilan Menulis Puisi di Kelas V SD Negeri 31

Pasar Ambacang Kota Padang”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas

beberapa permasalahan dapat diidentifikasi antara lain :

1.

2.

Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.

Guru kurang membuka skemata siswa sebagai momentum permulaan
pembelajaran.

Guru kurang melaksanakan tahap-tahap menulis (pra menulis, menulis, dan
pascamenulis.

Guru kurang memanfaatkan media sebagai objek menulis puisi.

Guru kurang menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi
yang ingin dicapai.

Siswa merasa pembelajaran menulis puisi membosankan sehingga
menyebabkan siswa kurang berminat untuk dapat menghasilkan karya

secara maksimal.



7. Siswa kesulitan dalam menuangkan ide atau gagasannya dalam bentuk
tulisan dan kesulitan dalam mencari kata-kata yang tepat untuk dirangkai
menjadi sebuah puisi.

8. Siswa belum menggunakan pemilihan kata (diksi) secara tepat.

. Pembatasan Masalah
Agar pembahasan penelitian ini terarah dan tidak keluar dari
permasalahan yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada masalah penggunaan
model picture and picture dan keterampilan menulis puisi pada pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas V Sekolah Dasar.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah dapat dirumuskan permasalahan
yaitu apakah terdapat pengaruh model picture and picture terhadap
keterampilan menulis puisi di kelas VV SDN 31 Pasar Ambacang?
. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh model
pembelajaran Picture And Pictureterhadap keterampilan menulis puisi siswa di
kelas V di SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang.
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah untuk meneliti pengarun model picture and picture terhadap

keterampilan menulis puisi di kelas V SDN 31 Pasar Ambacang.



G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis manfaat dari penulisan ini adalah diharapkan dapat
memberikan sumbangan ilmu untuk meningkatkan keterampilan siswa
dalam pembelajaran menulis puisi dengan model picture and picture di
kelas V SDN 31 Pasar Ambacang.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Manfaat bagi guru,
1) Dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran
menulis puisi.
2) Meningkatkan motivasi guru untuk membuat pembelajaran
menulis puisi lebih inovatif.
b. Manfaat bagi siswa,
1) Memotivasi dan meningkatkan keterampilan menulis yang baik
bagi siswa khususnya dalam pembelajaran menulis puisi.
2) Siswa menjadi aktif dalam menulis puisi.
c. Manfaatbagi peneliti,
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam menggunakan
model Picture And Picture dan dalam pembelajaran menulis puisi.
d. Manfaat bagi sekolah,
Meningkatkan kualitas pembelajaran dan membantu untuk lebih
berkembang dan maju karena adanya metode pembelajaran

yangmenarik.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakekat Keterampilan Menulis Puisi
a. Menulis
1) Pengertian Menulis

Menulis bukan hanya sekedar proses melambangkan, tetapi juga
kegiatan menuangkan ide, gagasan, pendapat kedalam bentuk tulisan.
Melalui tulisan pembaca akan mengetahui buah pikiran seorang penulis
dan bagaimana penulis mengaktualisasikan pemikiran tersebut. Menurut
Nurgiyantoro (dalam Taufina, 2016:229)“Menulis adalah aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan
kegiatan produktif dan ekspresif sehingga penulis harus memiliki
kemampuan dalam menggunakan kosakata, tata tulis, dan struktur bahasa.”

Menurut Dalman (2015:30) “Menulis merupakan suatu kegiatan
komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada
pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.”
Sejalan dengan hal tersebut menurut Susanto (2013:249) “Menulis adalah
kegiatan seseorang menempatkan sesuatu pada sebuah dimensi ruang yang
masih kosong, setelah itu hasilnya yang berbentuk tulisan dapat dibaca dan
dipahami isinya.”

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah suatu rangkaian aktivitas yang bersifat fleksibel

untuk menyampaikan pesan berupa gambar, pikiran, perasaan, dan ide ke
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dalam bentuk lambang-lambang bahasa yang dapat dipahami oleh
penyampai dan penerima pesan.
2) Tujuan Menulis

Kegiatan menulis merupakan kegiatan berpikir. Kegiatan menulis
melibatkan skemata siswa mulai dari kegiatan pra menulis sampai pada
kegiatan menulisnya. Dengan demikian, pembelajaran menulis melibatkan
proses berpikir karena pada dasarnya belajar menulis merupakan belajar
mengungkapkan ide, perasaan dan gagasan melalui proses berpikir Kkritis
dan kreatif sehingga kemampuan berpikir siswa dapat dikembangkan
melalui kegiatan menulis. Menurut Susanto (2013:253) tujuan menulis
adalah :

1) Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar,
serta memberi informasi dan keterangan kepada pembaca
(wacana informatif). 2) tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan
atau mendesak para pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan, (wacana persuasif). 3) tulisan yang bertujuan untuk
menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan
estetik (wacana kesastraan). 4) tulisan yang bertujuan untuk
pernyataan diri dengan pencapaian nilai-nilai artistik, yang
mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat atau berapi-api
(wacana ekspresif).

Menurut Dalman (2015:13) tujuan menulis adalah :

1) Tujuan penugasan, yaitu untuk memenuhi tugas yang diberikan
oleh guru atau suatu lembaga. 2) tujuan Estetis yaitu untuk
menciptakan sebuah keindahan. 3) tujuan penerangan yaitu untuk
memberi informasi kepada pembaca. 4) tujuan Pernyataan diri
yaitu untuk menegaskan tentang apa yang telah diperbuat. 5)
tujuan kreatif yaitu untuk menggunakan daya imajinasi secara
maksimal. 6) tujuan konsumtif yaitu untuk dijual dan dikonsumsi
oleh para pembaca.
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa tujuan menulis adalah mengarahkan keterampilan siswa dalam
proses agar dapat mengkomunikasikan pesan dalam memilih, memilah dan
menyusun untuk dapat ditransaksikan melalui bahasa tulis serta dapat
meyakinkan orang lain tentang pendapat atau pandangannya terhadap
sesuatu.

3) Tahap-tahap Menulis

Kegiatan menulis dapat dilakukan melalui tahap-tahap menulis.

Menurut Susanto (2013:256) tahap-tahap menulis adalah:

1)Tahap pramenulis, merupakan aktivitas memilih topik,
memikirkan tujuan, bentuk, dan mengemukakan hal-hal yang akan
ditulis. 2) tahap penyusunan draft tulisan, merupakan aktivitas
menulis draft kasar, menulis konsep utama, dan menekankan
pengembangan isi. 3) tahap perbaikan (revisi), merupakan aktivitas
membaca ulang draft kasar, menyempurnakan draft kasar dalam
proses menulis, dan memerhatikan bagian yang mendapat balikan
kelompok menulis. 4) tahap penyuntingan (editing), merupakan
aktivitas mengambil jarak dari tulisan, mengoreksi awal dengan
menandai  kesalahan, dan mengoreksi kesalahan. 5) tahap
pemublikasian, merupakan aktivitas pemublikasian tulisan.

Selanjutnya Taufina, (2016:255) mengemukakan tiga tahap dalam
proses penulisan, yaitu 1) pramenulis, seorang penulis melakukan berbagai
kegiatan misalnya menentukan ide gagasan, menentukan judul karangan,
dan mengumpulkan bahan-bahan. 2) menulis, dimulai dengan
menjabarkan ide ke dalam bentuk tulisan. 3) pascamenulis, terdiri atas tiga

yaitu merevisi atau mengubah, mengedit dan menyajikan.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sebuah
tulisan yang baik, dihasilkan setelah melewati tahap-tahap menulis yaitu
tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap pascapenulisan.

4) Jenis-jenis Menulis di Sekolah Dasar

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD materi kurikulum lebih
banyak pada bentuk tulisan. Menurut Taufina (2016:232) menjelaskan
jenis-jenis menulis yang diajarkan di SD sebagai berikut “1) menulis
permulaan, terbagi empat yaitu menulis permulaan dengan huruf kecil,
menulis tegak bersambung, menulis permulaan dengan huruf kapital pada
huruf awal kata permulaan kalimat, dan menulis ejaan. 2) menulis lanjut,
terbagi lima yaitu deskripsi, eksposisi, argumentasi(bahasan), narasi dan
persuasi.”

Sedangkan menurut Muchlisoh (1992:243) jenis-jenis menulis
yang harus diajarkan di SD adalah “menulis permulaan huruf kecil,
menulis permulaan huruf kapital, menulis prosa, menulis surat, menulis
formulir, menulis karangan, menulis laporan, menulis paragraf, dan
menulis telegrap.

Menurut Ramadansyah (2010:52) prosa dibedakan atas tiga bagian:

(1) Prosa faktual, yaitu prosa yang ditulis dari hasil pemikiran,
pengamatan, dan berdasar kepada penelitian. Dalam penulisannya,
prosa faktual menggunakan ragam bahasa baku. Contoh prosa
faktual antara lain: karya tulis ilmiah, karya tulis semi ilmiah,
artikel, makalah, dan berita; (2) prosa fiksi, merupakan prosa yang
ditulis dari hasil imajinasi penulis. Misalnya: cerpen, dongeng, dan
novel; (3) prosa liris atau prosa berirama, yaitu prosa yang ditulis
dengan ketentuan puisi, disajikan dengan cara memperhatikan
irama, persajakan, maupun enjambemen (pemotongan).
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa jenis-jenis menulis di SD antara lain : menulis prosa (karya tulis
ilmiah, cerita, dongeng, dan puisi), menulis surat, menulis formulir,
menulis karangan (narasi, eksposisi, argumentasi, dan deskripsi) menulis
laporan, menulis telegraf dan menulis paragraf. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan menulis puisi diharapkan dapat berpengaruh
terhadap keterampilan siswa dalam memahami sebuah tulisan.

b. Menulis Puisi
1) Pengertian Puisi

Secara etimologi, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani poeima
‘membuat’ atau poeisis ‘pembuatan’, dan dalam bahasa Inggris disebut
poem atau poetry. Menurut Suminto (dalam Mustofa, 2010:23) :

Puisi adalah pengucapan bahasa yang diperhitungkan adanya
aspek-aspek bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman
imajinatif, emosional dan intelektual penyair yang ditimba dari
kehidupan individu dan sosialnya, yang diungkapkan dengan
teknik tertentu sehingga puisi itu dapat membangkitkan
pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca dan pendengarnya.

Menurut Rosdiana (2012:7.5)“Puisi merupakan kumpulan kata
yang disusun dengan cara mengelompokkan ke bawah, terdiri atas kata-
kata yang bermakna lebih luas dan lebih dalam dari pada prosa.”
Djojosuroto (2006:11) juga menyatakan bahwa “Puisi merupakan ekspresi
dari pengalaman imajinatif manusia.”

Sedangkan Sayuti (2008:3) menjelaskan bahwa :

Puisi  merupakan  sebentuk  pengucapan bahasa yang
memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang
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mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual
penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya,
yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi
itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri
pembaca atau pendengae-pendengarnya.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa puisi adalah hasil pengungkapan kembali
pengalaman batin manusia yang diwujudkan dalam bentuk kata-kata, yang
bahasanya bersifat prismatik, imajinatif, dan mengandung makna atau
maksud tertentu.

2) Unsur-unsur Puisi

Sebuah puisi dibangun oleh beberapa unsur, baik unsur dari dalam
maupun dari luar. Unsur dari dalam dan luar tersebut dipadukan menjadi
satu kesatuan teks puisi. Menurut Tarigan (2006:10.48) unsur-unsur
pembangun puisi sebagai berikut:

1) Diksi, adalah pilihan kata yang dipergunakan dalam puisi
tersebut.Untuk puisi anak cenderung denotatif, hal ini karena puisi
anak harus benar-benar menggunakan bahasa anak yang sederhana
dan lugas, 2) imajinasi, adalah pengindraan, bahwa bagaimana cara
penulis puisi dalam menyajikan pengalaman batin kepada pembaca
agar pembaca seolah-olah ikut melihat, mendengar, menyentuh dan
mengalaminya sendiri peristiwa yang dibacanya tersebut atau
kejelasan daya lukis atau penggambaran penyair mengenai suasana
atau keadaan atau watak dan perilaku berdasarkan penggunaan
kata-kata yang konkret, 3) kata-kata konkret, adalah pelukisan dari
pengimajinasian dengan kata-kata konkret, 4) gaya bahasa, adalah
penggunaan bahasa (kata-kata/ kalimat) untuk pengertian khusus,
5) ritme/ irama, adalah gambaran suasana hati penyair dalam
melafalkan puisi, 6) rima/ bunyi, adalah pengulangan bunyi
merupakan ciri dominan pada puisi anak.
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Menurut Rosdiana (2012:7.15) unsur-unsur intrinsik puisi yaitu:

1)Tema,dorongan yang kuat yang membuat penyair
mengungkapkan apa yang dirasakannya melalui puisi. 2) amanat,
pesan atau nasihat yang ada dalam puisi yang didapat oleh
pembaca melalui puisi yang dibaca. 3) sikap, suasana atau nada,
dan perasaan dalam puisi. 4) tipografi, ukiran bentuk puisi yang
biasanya berupa susunan baris ke bawah. 5) enjabemen,
pemindahan bagian kalimat pada larik berikutnya sehingga
menimbulkan nuansa makna. 6) akulirik, tokoh yang berbicara
dalam puisi. 7) rima atau persamaan bunyi, persamaan bunyi yang
berulang secara teratur pada kata yang letaknya berdekatan di
dalam satu larik atau antar larik. 8) citraan atau pengimajian,
susunan kata yang dapat memperjelas atau memperkonkret apa
yang dinyatakan oleh penyair. 9) gaya bahasa, irama atau ritme
yaitu cara khas yang dipakai penyair untuk menimbulkan efek
estetis pada karya puisi yang dihasilkannya.

Sedangkan menurut Dewi (2009:4) “Unsur intrinsik puisi terdiri
dari : 1) unsur isi yaitu tema,perasaan,nada,dan amanat, 2) unsur bentuk
yaitu larik, bait, pertautan bait, diksi, pengimajian, dan rima.”

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat peneliti simpulkan
unsur-unsur dalam puisi diantaranya: 1) tema, 2) amanat, 3) sikap, suasana
atau nada, dan perasaan dalam puisi, 4) tipografi, 5) enjabemen, 6)
akulirik, 7) rima, 8) citraan, dan 9) gaya bahasa.

3) Langkah-langkah Menulis Puisi

Langkah-langkah dalam menulis puisi tetap berpedoman pada
langkah-langkah secara umum dalam menulis sebuah prosa. Namun dalam
menulis puisi dituntut menggambarkan sesuatu secara imajinatif,
emosional, dan intelektual dalam bentuk bahasa tulis. Untuk itu menurut

Zulela (2012:75) langkah-langkah dalam menulis puisi yaitu : “1)
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menentukan tema, 2) merenung/menghayati tentang pesan yang akan
disampaikan, 3) memilih kata kunci yang pas untuk menggambarkan
pesan, 4) mengimplementasikan pesan dalam pilihan kata yang pas, 5)
perhatikan tone/nada/permainan bunyi bahasa, 6) baca dengan cermat,
ungkapkan.”

Sejalan dengan itu, Ramadansyah (2010:133) mengemukakan cara
yang dapat dilakukan menulis puisi adalah sebagai berikut: 1) pilihlah
diksi yang tepat. Isi puisi akan bermakna bila dituliskan secara
menggugah, adanya kejelasan pesan, dan pengungkapan yang khas, 2)
gunakan struktur puisi (persajakan, irama, pencitraan, dan tipografi, 3)
tulis pesan puisi sesuai tipografi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah menulis puisi yaitu 1) menentukan tema puisi yang akan
kita tulis, 2) merenung atau menghayati pesan yang akan disampaikan, 3)
memilih kata kunci yang pas untuk menggambarkan pesan, 4)
mengimplementasikan pesan menggunakan diksi (pilihan kata) yang tepat,
5) menggunakan struktur puisi (persajakan, irama, pencitraan, dan
tipografi), 6) membaca dengan cermat dan ungkapkan.

2. Model Pembelajaran Picture And Picture
a. Pengertian Model Pembelajaran Picture And Picture

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menulis puisi

sangatlah banyak, salah satunya yaitu model pembelajaran picture and

picture. Pembelajaran menggunakan model picture and picture ini memiliki
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ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Menurut Hamda
(2014:231)“Model pembelajaran picture and picture merupakan sebuah
model pembelajaran dimana guru menggunakan alat bantu atau media
gambar untuk menerangkan sebuah materi atau memfasilitasi siswa untuk
aktif belajar.”

Menurut Suprijono (dalam Huda, 2014:236) “Picture and picture
merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media
pembelajaran.” Kemudian Kurniasih dan Sani (2014:44) mengatakan bahwa
“Model pembelajaran picture and picture merupakan model pembelajaran
yang kooperatif atau mengutamakan adanya kelompok-kelompok dengan
menggunakan media gambar yang dipasangkan atau diurutkan mejadi
urutan logis.” Sedangkan menurut Shoimin (2014:122) “Picture and
picture adalah suatu model belajar menggunakan gambar dan dipasangkan
atau diurutkan menjadi urutan logis.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran picture and picture adalah model pembelajaran
yang pada pembelajarannya menggunakan gambar sebagai alat bantu,
dimana gambar tersebut dipasang atau diurutkan menjadi urutan yang logis.
. Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture And Picture

Model pembelajaran picture and picture memiliki langkah-langkah
dalam penerapannya, menurut Huda (2014:236) ada beberapa langkah-
langkah model pembelajaran picture and picture sebagai berikut:

1)Penyampaian kompetensi, guru diharapkan menyampaikan
kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan, 2) presentasi
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materi, guru harus berhasil memberi motivasi pada beberapa siswa
yang berkemungkinan masih belum siap, 3) penyajian gambar, guru
menyajikan gambar dan megajak siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar Yyang
ditunjukkan, 4) pemasangan gambar, guru menunjuk/memanggil
siswa secara bergantian untuk memasang gambar-gambar secara
berurutan dan logis, 5) penjajakan, guru menanyakan kepada siswa
tentang alasan/dasar pemikiran dibalik urutan gambar yang
disusunnya, 6) penyajian kompetensi, berdasarkan komentar atau
penjelasan atas urutan gambar-gambar, guru mulai menjelaskan
lebih lanjut sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai, 7)
penutup, guru dan siswa saling berefleksi mengenai apa yang telah
dicapai dan dilakukan.

Menurut Shiomin (2014:122) langkah-langkah model pembelajaran
picture and picture antara lain:

1) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, 2)
Menyajikan materi sebagai pengantar, 3) guru menunjukkan atau
memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi,
4)guru  menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang
logis, 5) guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan
gambar tersebut,setelah itu ajaklah siswa untuk mencantumkan
rumus, tinggi, jalan cerita, atau tuntutan KD dengan indikator yang
akan dicapai, 6) dari alasan gambar tersebut guru memulai
menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai, 7) kesimpulan dan rangkuman.

Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2015:46) langkah teknis
pelaksanaan model picture and picture yaitu:

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 2)
guru  menyampaikan  pengantar  pembelajaran, 3) guru
memperlihatkan gambar-gambar yang telah disiapkan, 4) siswa
dipanggil secara bergantian untuk mengurutkan gambar-gambar
menjadi urutan yang logis, 5) guru menanyakan alasan logis
mengenai urutan gambar, 6) setelah gambar diurut, guru harus bisa
menanamkan konsep atau materi sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai.
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Dari kedua langkah-langkah model pembelajaran picture and picture
yang telah dikemukakan diatas, peneliti menggunakan langkah-langkah
menurut Miftahul (2014:236). Peneliti mengambil langkah-langkah
menurut Huda dengan alasan, langkah tersebut lebih diungkapkan secara
jelas dan terperinci, sehingga dapat dipahami dan diterapkan.

. Kelebihan Model Pembelajaran Picture And Picture

Model pembelajaran picture and picture ini harus bisa
menimbulkan minat kepada siswa untuk menghasilkan sesuatu atau dapat
menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metoda, teknik atau
cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses
pembelajaran. Menurut Shoimin (2014:125) model picture and picture
mempunyai kelebihan, antara lain:

1) Memudahkan siswa untuk memahami apa yang dimaksud oleh
guru ketika penyampaian materi pembelajarn, 2) siswa cepat
tangkap atas materi yang disampaikan karena diiringi dengan
gambar-gambar, 3) siswa dapat membaca satu-persatu sesuai
dengan petunjuk yang ada pada gambar-gambar yang diberikan, 4)
siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asyik karena tugas yang
diberikan oleh guru berkaitan dengan permainan mereka sehari-
hari, yakni bermain gambar, 5) adanya saling kompetensi antar
kelompok dalam penyusunan gambar yang telah dipersiapkan oleh
guru sehingga suasana kelas terasa hidup, 6) siswa lebih kuat
mengingat konsep-konsep atau bacaan yang ada pada gambar, 7)
menarik bagi siswa dikarenakan melalui audio visual dalam bentuk
gambar-gambar.

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:45) ada beberapa kelebihan
model pembelajaran picture and picture, yaitu:

1) Guru bisa dengan mudah mengetahui kemampuan masing-
masing siswa, 2) model picture and picture ini melatih siswa untuk
berpikir logis dan sistematis, 3) membantu siswa belajar berpikir
berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan



20

memberikan kebebasan siswa berargumen terhadap gambar yang
diperlihatkan, 4) dapat memunculkan motivasi belajar siswa kearah
yang lebih baik, 5) siswa dilibatkan dalam perencanaan dan
pengelolaan kelas.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan model pembelajaran picture and
picture di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran
picture and picture adalah 1) guru bisa dengan mudah mengetahui
kemampuan masing-masing siswa, 2) siswa cepat tangkap atas materi
yang disampaikan karena diiringi dengan gambar-gambar, 3) siswa lebih
berkonsentrasi dan merasa asyik karena tugas yang diberikan oleh guru
berkaitan dengan permainan mereka sehari-hari, yakni bermain gambar, 4)
adanya saling kompetensi antar kelompok dalam penyusunan gambar yang
telah dipersiapkan oleh guru sehingga suasana kelas terasa hidup, 5) siswa
lebih kuat mengingat konsep-konsep atau bacaan yang ada pada gambar,
6) dapat memunculkan motivasi belajar siswa kearah yang lebih baik.

B. Penelitian Relevan

Beberapa sumber penelitian yang relevan dengan proposal penulis:

1. Larasati (2012) melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture Untuk Meningkatkan
Kemampuan Menulis Puisi kelas 111 SD Negeri 2 Gondang, Sragen”.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
wawancara, analisis data dan observasi. Pada langkah analisis data
dilakukan dengan cara menganalisis RPP, buku paket yang digunakan,

lembar observasi siswa dan guru, daftar nilai serta hasil wawancara. Pada



21

penelitian ini validitas data yang digunakan yaitu triangulasi yang terdiri

daril) triangulasi sumber, 2) triangulasi metode.
Hasil penelitian menunjukkan :

Setelah menggunakan model picture and picture Kkinerja siswa
dalam menulis puisi mengalami peningkatan menuju perbaikan dan tidak
ditemukan lagi siswa berkategori kurang. Setelah menggunakan model
pembelajaran picture and picture hasil karya siswa berupa puisi mencapai
rerata 75,10. Tak ada siswa yang mendapat nilai <70, siswa mendapat nilai
> berjumlah 32 siswa.

. Maryanto (2013) melakukan penelitian dengan judul ‘“Peningkatan
Keterampilan Menulis Puisi Melalui Model Picture And Picture Dengan
Media Gambar Pada Siswa Kelad V SDN Gunung Pati 01 Semarang”.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 siklus (Siklus 1,
Siklus 2, Siklus 3). Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan
observasi/pengamatan, kajian dokumen, tes, wawancara, catatan lapangan,
jurnal dan triangulasi. Teknik analisis data yang digunakan vyaitu
menggunakan 1) data kuantitatif yaitu berupa data keterampilan menulis
puisi siswa, data ketuntasan belajar siswa. 2) data kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan:

a. Penerapan model picture and picture dengan media gambar dapat
meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran menulis puisi
pada siswa kelas V SDN Gunungpati 01. Pada siklus I jumlah skor yang

diperoleh sebesar 35 dengan kriteria Cukup. Pada siklus 11 jJumlah skor
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yang diperoleh guru adalah 40 dengan kriteria Baik. Pada Siklus Il
jumlah skor yang diperoleh guru sebesar 50 dengan kriteria Sangat
Baik.

b. Penerapan model picture and picture dengan media gambar dapat
meningkatkanaktivitas siswa dalam pembelajaran keterampilan menulis
puisi.Pada siklus | skor rata-rata sebesar 15.96 dengan kriteria Cukup.
Pada siklusll skor rata-rata sebesar 22 dengan kriteria Baik. Pada siklus
Il rata-rata skorsetiap indikator sebesar 26.48 dengan kriteria Sangat

Baik.

3. Fahrizah (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Penggunaan Media Gambar terhadap Keterampilan Menulis Puisi pada
Siswa Kelas V di SDIT Az-Zahra Pondok Petir Sawangan Depok”
Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan
desain Non Randomize Control Group Pretest and Posttest Design. Uji
normalitas dilakukan dengan mengguanakan rumus kolomogorof smirnov
dan shapiro wilk yang dilakukan dengan kaidah Asymp Sig atau nilai p. Uji
homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan beberapa bagian sampel,
yaitu apakah varian sampel yang diambil dari populasi yang sama seragam
atau tidak. Penghitungan uji homogenitas varian yakni dengan
menggunakan bantuan SPSS 20.0. Dengan uji statistic (test of homogenity
variances).Setelah melakukan pengujian prasyarat, langkah selanjutnya

adalah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.
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Hasil penelitian menunjukkan :

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar berpengaruh
terhadap keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V di SDIT Az-Zahra
PondokPetir. Berdasarkan hasil posttest diperoleh bahwa rata-rata
keterampilan menulis puisi pada siswa dengan menggunakan media
gambar (kelas eksperimen) lebih tinggi dibandingkan rata-rata
keterampilan menulis puisi pada siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Rata-rata nilai pretest yang
diperoleh kelas eksperimen yaitu 63,83. Rata-rata nilai pretest kelas
kontrol yaitu 62,92. Setelah dilakukan tindakan pada kedua kelas, maka
diperoleh rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu sebesar 78,46 dan kelas
kontrol sebesar 72,96. Jumlah peningkatan kelas ekperimen berdasarkan
nilai pretest dan posttest sebesar 14,63% sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 10.04%. Perhitungan hipotesis dengan menggunakan Uji-t yakni
uji paired sampel T Test dan diperoleh pada taraf signifikan 0,05
menunjukan bahwa nilai probabilitas (sigifikansi) adalah .011. Karena
nilai signifikansi 0.011< o = 0.05, maka Ho ditolak.

Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilaksanakan diatas
secara keseluruhan proses pembelajaran nya berhasil dengan baik sehingga
untukmelakukan penelitian, penulis tertarik untuk menggunakan model
picture and picture terhadap keterampilan menulis puisi, penulis berharap

penelitian yang dilakukan juga akan berhasil.
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C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan di atas, pembelajaran
dengan menggunakan model picture and picture melibatkan siswa secara
penuh dalam pembelajaran. Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif,
kreatif dan menyenangkan. Pada model ini dimana guru sebagai fasilitator,
membantu siswa dalam pembelajaran menggunakan media gambar yang
diurutkan secara logis. Penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan dengan
menggunakan model picture and picture untuk keterampilan menulis puisi,
diharapkan dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna
karena lebih berpusat pada siswa sedangkan guru hanya memfasilitasi siswa
dalam belajar serta membuat anak lebih kritis sehingga siswa bisa menulis
puisi dengan tepat.

Penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan dengan pendekatan
kovensional yaitu berpusat pada guru, dimana guru berperan aktif dalam
menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode ceramah dan
demonstrasi. Keterampilan menulis puisi yang kurang variatif menyebabkan
siswa mudah bosan. Hal ini berdampak pada rendahnya perolehan siswa dalam

menulis puisi.
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Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dapat digambarkan pada :

Bagan 1: Kerangka Berfikir

Kelas Eksperimen I Kelas Kontrol l

Y

A 4

[ Pretest (hasil menulis puisi ) } [ Pretest (hasil menulis puisi) }

A 4

ﬂembelajaran menggunakan modh v

picture and picture Pembelajaran tanpa menggunakan
model picture and picture
(konvensional)

1) Pencapaian kompetensi
2) Presentasi materi

3) Penyajian gambar

4) Pemasangan gambar
5) Penjajakan

6) Penyajian Kompetensi

\ 7) Penutup /

A 4 v

[ Postest (hasil menulis puisi) } [ Postest (hasil menulis puisi) }

Pengaruh Model Pembelajaran
Picture And PictureTerhadap
Keterampilan Menulis Puisi
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka menurut Sugiyono
(2008:96) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan.”

Adapun hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Terdapat pengaruh keterampilan menulis puisi antara siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran picture and picture dengan
keterampilan menulis puisi siswa yang diajarkan menggunakan pendekatan
konvensional di Kelas V SDN 31 Pasar Ambacang Kota Padang

Dalam penelitian ini akan diuji hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (H,) sebagai berikut :

1. Hipotesis nihil (Ho) : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran picture and picture terhadap keterampilan menulis puisi siswa
di kelas VV SD Negeri 31 Pasar Ambacang. Hipotesis diterima jika t hitung
kecildari t tabel, derajat kebebasan (dk) = (n; + ny) - 2 pada taraf signifikasi
95%.

2. Hipotesis kerja (Hy) : Terdapat pengaruh penggunaan penggunaan model
pembelajaran picture and picture terhadap keterampilan menulis puisi siswa
di kelas VV SD Negeri 31 Pasar Ambacang. Hipotesis diterima jika t hitung
besar dari t tabel dengan derajat kebebasan (dk) = (n; + n,) - 2 pada taraf

signifikasi 95%.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh model Picture And Picture terhadap
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri 31 Pasar
Ambacang. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata hasil pretest-postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata pretest yang diperoleh kelas
eksperimen yaitu 68,90 sementara itu, rata-rata pretest yang diperoleh kelas
kontrol yaitu 70,95. Setelah dilakukan treatment pada kelas eksperimen yang
dalam proses pembelajarannya peneliti menggunakan model Picture And
Picture, sehingga diperoleh nilai rata-rata postest kelas eksperimen yaitu
80,81 sedangkan nilai rata-rata postest yang diperoleh kelas kontrol yaitu
74,63.

Hal tersebut juga dibuktikan dari hasil t-test dengan taraf signifikan
5% (derajat kepercayaan 95%) diperoleh thitung(11,98) >t tane(2,01). Nilai
thitung™>t wber Maka Ho ditolak H, diterima, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Picture And Picture terhadap Keterampilan
Menulis Puisi di Kelas VV SD Negeri 31 Pasar Ambacang Kota Padang.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian,maka peneliti dapat memberi daran

yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus bahan

uraian penutup skripsi ini adalah :
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1. Bagi Siswa
Diharapkan agar model Picture And Picture ini dapat
mempermudah siswa dalam megeluarkan ide-ide pengetahuannya dalam
meningkatkan keterampilan menulis puisi.
2. Bagi Guru
Diharapkan guru dapat menggunakan model Picture And Picture
dalam pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai alternatif
pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan selama proses pembelajaran
sehingga dapat memotivasi dan membantu siswa untuk menulis puisi.
3. Bagi Sekolah
Diharapkan agar pihak sekolah dapat memfasilitasi model Picture
And Pictureuntuk guru-guru dalam proses pembelajaran pada
keterampilan menulis puisi.
4. Bagi Peneliti Lanjutan
Penelitian ini menjadi pengalaman sebagai masukan sekaligus
sebagai pengetahuan dalam mengetahui penerapan model Picture And
Picture dalam keterampilan menulis puisi, serta hasil penelitian ini dapat
menjadi sumber bacaan / literature bagi peneliti lain untuk

mengembangkan penelitian yang lama.
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